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Abstrak : Efektifitas media pembelajaran audio visual terhadap pemahaman siswa kelas XI SMAN 1 Kuala.

Tujuan penggunaannya adalah untuk mengetahui penggunaaan media audio visual terhadap pemahaman

siswa. Siswa susah memahami materi pembelajaran dikarenakan guru tidak menggunakan media

pembelajaran yang membuat siswa bisa memahami materi. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen

dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket, observasi dan tes. Yang

menjadi tempat penelitian ini yaitu SMAN 1 Kuala. Hasil belajar siswa di kelas eksperimen mendapatkan

rata-rata pada tes awal yaitu 66,12 dan mengalami peningkatan pada tes akhir dengan rata-rata 77,25.

Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata tes awal yaitu 61,33 dan mengalami peningkatan pada

tes akhir yaitu 63,6. Hasil uji-t terhadap penilaian tes awal diperoleh t-hitung < t-tabel (1,016 < 2,042) pada α

= 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok berangkat

dari kemampuan awal yang sama. Sedangkan hasil uji-t terhadap hasil tes akhir diperoleh t-hitung > t-tabel

(21,06 > 2,042) pada α = 0,05 yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol sesuai hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Pemahaman siswa kelas eksperimen

lebih meningkat dari pada kelas kontrol.  Media pembelajaran audio visual lebih efektif digunakan dalam

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sistem peredaran darah manusia kelas XI SMAN 1 Kuala.

Kata kunci : Media Audio Visual, Pemahaman, Sistem Peredaran Darah Manusia.

PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan Ilmu

pengetahuan dan teknologi berpengaruh

dalam dunia pendidikan. Pengaruh ini dapat

kita rasakan terutama pada berbagai ilmu

termasuk kelompok ilmu pengetahuan alam,

seperti bidang biologi. Khususnya bidang

pendidikan biologi bagi beberapa orang

merupakan kesenangan, akan tetapi bagi

banyak orang nama itu menimbulkan beban

berat jika dibandingkan dengan pelajaran

lain. Bahkan ada juga siswa yang sulit

menerima pelajaran biologi. Oleh karena itu

tugas dari guru-guru biologilah untuk

memahami dan mengembangkan berbagai
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cara guna mendorong siswa agar mau belajar

biologi dengan senang.

Penggunaan media pembelajaran

audio visual merupakan salah satu bentuk

faktor ekstern yang dapat digunakan oleh

guru untuk mengkomunikasikan bahan ajar

kepada peserta didik. Tujuan penggunaan

media pembelajaran audio visual adalah agar

para peserta didik lebih mudah menerima

materi bahan ajar yang disampaikan oleh

guru dan memiliki minat dalam belajar.

Karena media audio visual adalah jenis

media yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran dengan melibatkan

pendengaran dan penglihatan sekaligus

dalam satu kegiatan (Asyhar 2011:45).

Sistem peredaran darah manusia

salah satu bab dalam mata pelajaran biologi

semester 1 yang sangat sulit untuk dipahami,

dikarenakan sistem peredaran darah

merupakan materi yang menjelaskan sistem

transportasi yang ada dalam tubuh kita,

namun pada materi ini tidak dapat diamati

secara langsung oleh mata, seperti bagaimana

jalannya proses peredaran darah besar atau

sistem peredaran darah kecil yang dalam

tubuh manusia.  Sehingga ini merupakan

materi yang cukup sulit dipahami oleh siswa

selain itu materi sistem peredaran darah ini

bersifat abstrak. Dalam materi ini siswa

sangat susah berfikir dan bernalar

membayangkan sebuah sistem peredaran

darah itu sendiri. Bisa jadi dikarenakan tidak

cakap guru dalam menyampaikan hal-hal

yang menyangkut peredaran darah, apalagi

guru hanya menggunakan metode ceramah

dan tidak menggunakan media apapun.

Sehingga penyampaiannya tidak dapat

dipahami siswa. Melalui media audio visual,

siswa bisa melihat secara jelas sehingga

mudah untuk mempelajari materi tanpa harus

berpikir abstrak. Media audio visual sendiri

nantinya dapat berupa animasi atau gambar

yang dipadukan dengan pemberian suara,

sehingga memudahkan siswa dalam belajar

materi sistem peredaran darah.

Sangat penting penggunaan media

audio visual karena dapat membuat

pendidikan lebih efektif untuk meningkatkan

semangat belajar siswa serta dalam

meningkatkan pemahaman, minat dan hasil

belajar siswa. Namun demikian penggunaan

media audio visual juga harus disesuaikan

dengan tuntunan kurikulum dan tingkat

kemampuan para siswa. Tentu saja kepada

guru diisyaratkan agar menggunakan media

yang memungkinkan pengajaran lebih ilmiah

dalam arti betul-betul dipersiapkan dan

direncanakan sehingga dilakukan dengan

langkah-langkah yang tertib, dengan tidak

menolak kemungkinan atas penggunaan atau

penerapan alat-alat yang sesuai dengan

tuntunan teknologi modern.

Taraf dianjurkan, namun sudah dapat

diperkirakan bahwa dalam waktu tidak lama

lagi media audio visual tersebut nampaknya

sudah harus digunakan secara intensif di

sekolah-sekolah. Dengan kata lain,
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tumbuhnya kesadaran akan pentingnya

penggunaan media audio visual pada masa

mendatang harus direalitasikan dalam

pembelajaran.

Oleh karena itulah pada kesempatan

ini penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian dengan menggunakan media

pembelajaran audio visual dalam proses

pembelajaran biologi. Sehingga diharapkan

akan meningkatkan pemahaman siswa dalam

belajar. Dalam penelitian ini penulis

mengadakan penelitian tentang “Analisis

Tingkat Efektivitas Penggunaan Media

Audio Visual Terhadap Pemahaman Siswa

Pada Materi Sistem Peredaran Darah

Manusia Di Kelas XI SMA Negeri 1 Kuala

Nagan Raya”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan

adalah penelitian eksperimen yaitu metode

penelitian yang digunakan untuk mencari

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang

lain dalam kondisi yang terkendalikan

(Sugiyono, 2012:109). Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu

suatu pendekatan ilmiah yang memandang

suatu realitas itu dapat diklasifikasikan,

konkrit, teramati dan terukur, hubungan

variabelnya bersifat sebab akibat dimana data

penelitiannya berupa angka-angka dan

analisisnya menggunakan statistik (Sugiyono,

2012: 110).

Penelitian ini akan dilaksanakan di

SMA Negeri 1 Kuala yang beralamatkan di

Ujong Patihah Nagan Raya. Populasi dari

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2

SMA Negeri 1 kuala yang berjumlah 148

siswa. Sampel penelitian ini adalah sebagian

dari seluruh siwa kelas 2 SMA negeri 1

kuala, yaitu kelas 2 ipa 1 yang berjumlah 31

siswa sebagai kelompok eksperimen dan

kelas 2 ipa 2 yang berjumlah 30 siswa

sebagai kelompok kontrol.

Tehnik penelitian Dalam penelitian

ini terdapat dua kelompok yang masing-

masing dipilih secara random. Grup pertama

diberi perlakuan (X) dan grup kedua tidak.

Penelitian eksperimen dilakukan dengan

menempuh langkah-langkah sebagai berikut :

Membuat surat izin penelitian untuk sekolah

yang akan diteliti

Melakukan observasi sekolah tempat

diadakannya penelitian untuk mendapatkan

informasi tentang kondisi sekolah

 Menentukan kelas eksperimen dan kelas

kontrol

 Menyusun perancangan pembelajaran

seperti Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Silabus.

 Menyusun instrumen penelitian

 Melakukan uji coba instrumen soal yang

akan digunakan ketika posttest

 Mengadakan pretest yaitu test objektif

(pilihan ganda) yang dilakukan sebelum

menerapkan treatment
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 Mengadakan kegiatan belajar mengajar

dengan melakukan kelas eksperimen

dengan mengunakan media audio visual

 Mengadakan posttest setelah melakukan

treatment pada siswa yang dijadikan

sampel penelitian yaitu test objektif

(pilihan ganda).

 Menganalisis data hasil pretest dan

posttest

 Membuat kesimpulan

Instrumen penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan angket, observasi dan tes.

Angket merupakan merupakan suatu teknik

atau cara pengumpulan data secara tidak

langsung (peneliti tidak langsusung bertanya-

jawab dengan responden). Observasi adalah

suatu cara untuk mengadakan penilaian

dengan jalan mengadakan pengamatan secara

langsung dan sistematis. Teknik ini

merupakan teknik pokok untuk mengetahui

efektifitas penggunaan media audio visual

terhadap pemahaman siswa  pada materi

sistem peredaran darah di kelas XI SMA

Negeri 1 Kuala.

Analisis data disajikan dalam bentuk

tabel (ditabulasi). Pengolahan data diperoleh

dengan menggunakan rumus-rumus yang ada

sesuai dengan pendekatan penelitian. Untuk

mengetahui jumlah perbandingan masing-

masing skor variabel, maka digunakan rumus

( Nana Sudjana, 2009:133) sebagai berikut :

P = Persentase hasil pengamatan pada

pertemuan

ƒ  = Jumlah  skor yang diperoleh

n  = Jumlah keseluruhan aspek yang diamati.

Untuk mempersentasekan jawaban

siswa yang menjawab benar, salah, dan tidak

menjawab sama sekali untuk setiap butir soal.

Dengan menggunakan rumus persentase

dibawah ini :

Keterangan :

Pb  = Persentase siswa yang menjawab  benar

untuk tiap soal

Xb  = Frekuensi siswa yang menjawab benar

untuk tiap soal

N    = Jumlah total sampel penelitian

Keterangan :

Ps = Persentase siswa yang menjawab salah

untuk tiap soal

Xs = Frekuensi siswa yang menjawab salah

untuk tiap soal

n = Jumlah total sampel penelitian

Keterangan :

Pt = Persentase siswa yang tidak menjawab

untuk tiap butir soal
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Xt = Frekuensi siswa yang tidak menjawab

untuk tiap soal

n = Jumlah total sampel penelitian

( Sudijono, 2011:52)

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA

Negeri 1 Kuala Nagan Raya pada siswa kelas

2 ipa I dan 2 ipa II. Dalam penelitian ini

melibatkan dua kelompok penelitian yaitu

kelompok kelas eksperimen pada kelas 2 ipa

I dan kelompok kontrol pada kelas 2 ipa II.

Siswa kelas eksperimen menggunakan media

pembelajaran audio visual yang berupa video

dan kelompok kontrol tidak menggunakan

media audio visual yang berupa video.

SMA Negeri 1 Kuala merupakan

salah satu sekolah menengah atas yang

berlokasi di desa Ujong Patihah kecamatan

Kuala kabupaten Nagan Raya. Lokasi

sekolah sangat strategis yaitu terletak

dipinggir jalan raya sehingga dapat diakses

dari mana saja.

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti

telah menyusun instrumen berupa angket,

RPP, dan soal tes yang divalidasi oleh bapak

Khairil Hadi, M.Pd dan ibu Cut Ana Rita,

S.Pd. Dari hasil validasi instrumen yang

digunakan memiliki kategori cukup dan dapat

digunakan dengan sedikit revisi.

Data penelitian terdiri dari tes

tentang materi yang telah disampaikan

dengan menggunakan media pembelajaran

audio visual yang berupa video. Pemberian

perlakuan dilakukan pada hari rabu tanggal

25 Oktober 2017 jam ke 5-6 untuk kelas 2 ipa

I atau kelas eksperimen dan kamis 26

Oktober jam ke 7-8 untuk kelas 2 ipa II atau

kelas kontrol. Untuk melihat data

pemahaman siswa dapat dilihat dari data

hasil belajar siswa yang diperoleh dengan

pemberian soal tes berupa pilihan ganda yang

berjumlah 20 soal.

Dalam penelitian ini, peneliti

mempeoleh data dari hasil pre test dan post

test yang dilakukan pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Pre test merupakan tes

kemampuan yang diberikan kepada siswa

sebelum diberikan perlakuan atau tidak

menggunakan media audio visual. Sedangkan

post test merupakan tes kemampuan yang

diberikan kepada siswa setelah siswa

mendapat perlakuan atau dengan

menggunakan media audio visual. Kedua tes

ini dilakukan untuk mengukur keefektifan

media pembelajaran dan pemahaman siswa

terhadap pembelajaran.

Selanjutnya mengambil data hasil

awal dengan menggunakan pre test pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

dilakukan dengan tidak menggunakan media

pembelajaran audio visual. Dan selanjutnya

memberikan post test kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan

dengan menggunakan media pembelajaran

audio visual berupa video. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa

setelah pembelajaran.
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Kelas Kontrol
Guru memberikan soal pre test

kepada siswa yang berupa soal objektif

sebanyak 20 soal yang diberikan kepada

kelas kontrol yaitu kelas 2 ipa II. Pada hasil

pre test kelompok kontrol, siswa yang tuntas

berjumlah 7 siswa, yang tidak tuntas

berjumlah 23 siswa. Nilai tertinggi pada tes

ini adalah 75 dan nilai terendah adalah 35,

dan persentase ketuntasan adalah 23,33%.

Dengan perhitungan stastistika diperoleh

nilai hasil rata-rata soal tes adalah 61,33.

Tabel 4.3 distribusi frekuensi hasil pre test

kelas kontrol

No
Interval

nilai
Frekuensi

Frekuensi

relatif (%)

1 70-80 7 26,66

2 60-69 14 46,66

3 50-59 8 26,67

4 40-49 - 0

5 30-39 1 0,01

Jumlah 30 100

Rata-rata 63,6

Gambar 4.1 histogram hasil pre test

Setelah melakukan pre test, guru

memulai proses pembelajaran dengan

kegiatan awal pembelajaran tidak

menggunakan media audio visual di kelas

kontrol, dimulai dengan menyiapkan

pembelajaran sebagaimana biasanya, guru

memberikan apersepsi dan menjelaskan

kepada siswa tentang materi sistem peredaran

darah pada manusia. Pada perolehan nilai

hasil post test kelompok kontrol siswa yang

tuntas sebanyak 8 siswa, yang tidak tuntas

sebanyak 22 siswa. Nilai tertinggi pada tes

ini adalah 85 dan nilai terendah adalah 35,

dan persentase ketuntasan adalah 26,67%.

Dengan perhitungan stastistika diperoleh

nilai hasil rata-rata soal tes adalah 63,6.

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi hasil belajar

kelas kontrol

No
Interval

nilai
Frekuensi

Frekuensi

relatif (%)

1 80-90 2 6,66

2 70-79 6 20

3 60-69 17 56,67

4 50-59 4 13,34

5 40-49 - 0

6 30-39 1 3,33

Jumlah 30 100

Rata-rata 63,6

Gambar 4.2. histogram hasil post test kelas

kontrol
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Kelas Eksperimen
Pada kelas eksperimen sebelum

dilakukan proses pembelajaran menggunakan

media pembelajaran audio visual,  terlebih

dahulu dilakukan pre test untuk melihat

sejauh mana pemahaman siswa. Dari hasil

pre test yang dilakukan di kelas eksperimen

yaitu kelas 2 ipa I, didapatkan jumlah siswa

yang tuntas 12 siswa dan jumlah siswa yang

tidak tuntas 19 siswa. Dengan persentase

ketuntasan pre test kelas eksperimen adalah

38,70%. Jumlah nilai tertinggi adalah 85 dan

jumlah nilai terendah adalah 50. Dengan

menggunakan perhitungan statistika

didapatkan nilai rata-rata kelas adalah 66,12.

Tabel 4.7 Hasil pre test kelas eksperimen

No
Interval

nilai
Frekuensi

Frekuensi

relatif (%)

1 80-90 4 12,90

2 70-79 8 25,81

3 60-69 14 45,16

4 50-59 5 16,13

Jumlah 31 100

Rata-rata 66,12

Gambar 4.3. Hasil Pre Test kelas eksperimen

Setelah menerapkan pembelajaran

dengan menggunakan media pembelajaran

audio visual maka dilakukan post test untuk

mengetahui hasil belajar siswa. Dari hasil

post test yang dilakukan di kelas eksperimen

yaitu kelas 2 ipa I, didapatkan jumlah siswa

yang tuntas 23 siswa dan jumlah siswa yang

tidak tuntas 8 siswa. Dengan persentase

ketuntasan pre test kelas eksperimen adalah

74,25%. Jumlah nilai tertinggi adalah 95 dan

jumlah nilai terendah adalah 60. Setelah

digunakan media pembelajaran audio visual

pada pembelajaran hasil belajar siswa

meningkat dari pada pembelajran biasanya.

Dengan menggunakan perhitungan statistika

didapatkan nilai rata-rata kelas adalah 77,25.

Tabel 4.9 Hasil Post Test kelas eksperimen

No
Interval

nilai
Frekuensi

Frekuensi

relatif (%)

1 90-100 6 19,35

2 80-89 8 25,81

3 70-79 9 29,03

4 60-69 8 25,81

Jumlah 31 100
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Rata-rata 77,25

Gambar 4.4 Hasil Post Test kelas Eksperimen

Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui efektifitas penggunaan media

audio visual dan pemahaman siswa terhadap

materi sistem peredaran darah manusia di

kelas XI SMAN 1 Kuala Nagan Raya. Hasil

uji perbedaan tes awal kelas eksperimen dan

tes awal kelas kontrol dari uji statistik t.

Pre test Eksperimen dan Kontrol
Dari uji t yang dilakukan diperoleh

nilai t-hitung sebesar 1,01 yang ternyata nilai

tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel 5% yaitu

2,042. Dengan demikian berarti tes awal

tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

Setelah masing-masing kelompok

diberi perlakuan maka peneliti melakukan tes

akhir pada masing-msaing kelompok. Dari

data tes akhir yang didapatkan maka

diperoleh perbedaan antara tes awal dan tes

akhir pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Post test Eksperimen dan Kontrol

Dari uji t yang dilakukan dapat

diperoleh nilai t-hitung 21,06 yang ternyata

nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 5%

yaitu 2,042. Dengan demikian berarti tes

akhir terdapat perbedaan yang signifikan

antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

Dari data tes akhir yang didapatkan

maka diperoleh perbedaan antara tes awal

dan tes akhir pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.

Dari uji t yang dilakukan maka

diperoleh nilai t-hitung sebesar 18,84 yang

ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai t-

tabel 5% yaitu 2042. Dengan demikian

berarti bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara tes awal dan tes akhir pada

kelompok eksperimen.

Pre test dan Post Test Eksperimen
Dari uji t yang dilakukan maka

diperoleh nilai t-hitung sebesar 18,84 yang

ternyata nilai tersebut lebih besar dari nilai t-

tabel 5% yaitu 2042. Dengan demikian

berarti bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara tes awal dan tes akhir pada

kelompok eksperimen.

Pre test dan Post test Kontrol
Dari uji t yang dilakukan diperoleh

nilai t-hitung sebesar 11,47 yang ternyata
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nilai tersebut lebih besar dari nilai t-tabel 5%.

Dengan demikian berarti bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara tes awal

dan tes akhir pada kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil pengujian dari tes

awal dan tes akhir, didapatkan bahwa

kemampuan awal siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama,

sedangkan hasil belajar setelah mendapat

perlakuan adalah berbeda. Dengan demikian

hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh

media pembelajaran audio visual terhadap

pemahaman siswa pada pembelajaran biologi

materi sistem peredaran darah manusia kelas

XI SMAN 1 Kuala” dapat diterima.

Hasil Observasi
Berdasarkan hasil observasi aktivitas

guru dan aktivitas siswa pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen, diperoleh persentase

aktivitas guru kelas eksperimen 85%, dan

kelas kontrol 60%. Dan persentase aktivitas

siswa kelas eksperimen diperoleh persentase

80% sedangkan kelas kontrol 60%.

Hasil Angket
Deskripsi persentase respon

pemahaman siswa mengenai pembelajaran

biologi materi sistem peredaran darah

manusia kelas XI dengan menggunakan

media pembelajaran audio visual. diketahui

31 siswa diperoleh keterangan respon siswa

mengenai media pembelajaran audio visual

adalah sebagai berikut, 8 siswa sangat setuju,

18 siswa setuju dan 5 siswa tidak setuju.

Secara klasikal persentase respon siswa

sebesar 75% dan termasuk kriteria tinggi.

PEMBAHASAN
Dari data-data penelitian yang telah

dianalisis, diperoleh temuan yaitu rata-rata

skor tes awal kelas eksperimen yaitu 66,12

ini menunjukkan bahwa kemampuan awal

siswa tentang materi yang diujikan masih

sangat rendah karena umumnya siswa belum

mempelajarinya. Dalam mengerjakan tes

awal ini siswa pada dasarnya hanya dengan

cara menerka-nerka saja. Setelah diberikan

perlakuan dengan menggunakan media

pembelajaran audio visual, diadakan tes akhir

dengan hasil rata-rata 77,25. Terjadinya

peningkatan hasil tes ini, karena siswa

mengerjakan soal berdasarkan pengetahuan

yang telah dipelajarinya dari perlakuan

pembelajaran yang telah diberikan.

Pada kelompok kontrol yang

diberikan pembelajaran tanpa menggunakan

media audio visual, rata-rata tes awal yang

diberikan adalah 61,33. Seperti halnya pada

kelas eksperimen, umumnya siswa pada tes

awal hanya menerka-nerka saja karena materi

yang diuji belum dipelajari. Sedangkan hasil

tes akhir setelah dilakukan pembelajaran

dengan tidak menggunakan media

pembelajaran audio visual diperoleh nilai

rata-rata 63,6, yang berarti terjadi sedikit

peningkatan.

Bila dibandingkan nilai rata-rata

hasil belajar tes awal dan tes akhir kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, terlihat
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bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih

besar dari pada kelas kontrol. Hal ini terjadi

karena kelompok eksperimen menggunakan

media pembelajaran audio visual dalam

proses pembelajaran. Dengan menggunakan

media audio visual pada materi sistem

perdaran darah manusia, siswa dapat melihat

video-video peredaran darah yang terjadi

pada manusia secara lebih detail, tidak hanya

mendengar penjelasan dari guru saja tetapi

siswa juga bisa melihat langsung peredaran

darah manusia.

Pada kelas kontrol siswa mengalami

kegiatan pembelajaran tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual ataupun

video. Siswa hanya mendengarkan penjelasan

dari guru dan mencatat. Dengan kegiatan

yang hanya mendengarkan dan mencatat

membuat siswa menjadi cepat bosan yang

berakibat kurangnya perhatian siswa terhadap

pelajaran.

Dari kedua kegiatan pembelajaran

diatas dapatlah dipahami bahwa pada

pembelajaran dengan media audio visual

siswa dapat memahami materi lebih

mendalam, mendapat pengalaman belajar

yang lebih mendalam sehingga pemahaman

siswa lebih meningkat dan hasil belajarnya

lebih baik pada materi sistem peredaran

darah manusia dibandingkan tidak

menggunakan media audio visual.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambildari

hasil analisis dan pembahasan menunjukkan

bahwa pemahaman siswa dengan

menggunakan media pembelajaran audio

visual lebih tinggi dibandingkan dengan tidak

menggunakan media pembelajaran audio

visual.

Penerapan media pembelajaran

media audio visual dapat meningkatkan hasil

belajar siswa terhadap materi sistem

peredaran darah manusia kelas XI IPA

SMAN 1 Kuala khususnya pemahaman

siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai

hasil belajar yang mengalami peningkatan,

yaitui nilai rata-rata tes awal siswa pada

kelompok eksperimen 66,12 dan tes

akhirnnya yaitu 77,25, sedangkan pada

kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata tes

awal siswa yaitu 61,33 dan tes akhir siswa

yaitu 63,6. Untuk pengujian hipotesis

menggunakan uji-t. Hasil uji-t terhadap

penilaian tes awal diperoleh t-hitung < t-tabel

(1,016 < 2,042) pada α = 0,05 yang berarti

tidak terdapat perbedaan sehingga dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok

berangkat dari kemampuan awal yang sama.

Sedangkan hasil uji-t terhadap hasil tes akhir

diperoleh t-hitung > t-tabel (21,06 > 2,042)

pada α = 0,05 yang berarti terdapat perbedaan

hasil belajar antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol sesuai hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini. Hal ini

mengindikasikan bahwa pemahaman siswa

pada kelas eksperimen yang menerapkan

media pembelajaran audio visual lebih baik

dari pada siswa di kelas kontrol yang tidak
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menerapkan media pembelajaran audio

visual. Media pembelajaran audio visual

lebih efektif digunakan dalam meningkatkan

pemahaman siswa terhadap materi sistem

peredaran darah manusia kelas XI SMAN 1

Kuala.

SARAN
Dari hasil penelitian yang diperoleh

maka disarankan hal-hal sebagai berikut :

 Untuk guru diharapkan dapat

menggunakan media pembelajaran audio

visual pada pembelajaran biologi,

khususnya sistem peredaran darah

manusia. Karena dengan media audio

visual dapat berpengaruh terhadap

pemahaman dan hasil belajar siswa.

 Untuk siswa diharapkan harus lebih

berperan aktif lagi dalam pembelajaran,

baik menggunakan media audio visual

ataupun menggunakan media-media

pembelajaran yang lain.

 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan

dapat menerapkan media-media

pembelajaran yang lainnya, tidak hanya

media pembelajaran audio visual.
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